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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui, memperoleh informasi dan 

mendeskripsikan pengelolaan laboratorium biologi di SMA Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan selama delapan bulan. Metode yang digunakan yaitu 

metode deskriptif. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik Stratified 

Proportional Random Samplingyaitu di tujuh SMA Kabupaten Ogan Ilir. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kuesioner kepala laboratorium dan 

laboran. Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan laboratorium biologi 

berdasarkan observasi pada indikator prasarana (74%), sarana (61%), kondisi 

lingkungan (75%). Berdasarkan kuesioner pada indikator sarana dan prasarana 

(90%), kualifikasi tenaga (87%), kondisi lingkungan (97%), kelengkapan 

administrasi (92%), keselamatan kerja dan kelengkapan alat pelindung diri (97%). 

Penelitian ini sangat penting dilaksanakan karena pengelolaan laboratorium 

biologi di SMA Kabupaten Ogan Ilir kurang optimal karena belum sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. Pengelolaan laboratorium biologi ini 

akan berpengaruh terhadap aktivitas praktikum dan kemampuan psikomotorik 

peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan laboratorium biologi di 

SMA Kabupaten Ogan Ilirsecara observasi termasuk dalam kategori lengkap 

(63%), secara kuesioner kategori sangat baik (93%).  

Kata kunci : Pengelolaan, Laboratorium Biologi, SMA 

  



Universitas Sriwijaya 

  
  
 
 

xiv 
  

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine, obtain information and 

describe the management of the biology laboratory at SMA Ogan Ilir Regency. 

This research was conducted for eight months. The method used is descriptive 

method. The sample in this study was determined by the Stratified Proportional 

Random Sampling technique in seven high schools in Ogan Ilir Regency. Data 

collection techniques were carried out by observation, questionnaires from the 

head of the laboratory and the laboratory assistant. The results showed that the 

management of the biology laboratory was based on observations on 

infrastructure indicators (74%), facilities (61%), environmental conditions (75%). 

Based on a questionnaire on indicators of facilities and infrastructure (90%), 

qualifications of personnel (87%), environmental conditions (97%), administrative 

completeness (92%), work safety and completeness of personal protective 

equipment (97%). This research is very important to carry out because the 

management of the biology laboratory at SMA Ogan Ilir Regency is not optimal 

because it is not in accordance with the Regulation of the Minister of National 

Education. The management of this biology laboratory will affect the practical 

activities and psychomotor abilities of students. It can be concluded that the 

management of the biology laboratory at SMA Ogan Ilir Regency by observation 

is included in the complete category (63%), the questionnaire category is very 

good (93%). 

Keywords: Management, Biology Laboratory, Senior High School
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Biologi merupakansalah satu dari disiplin ilmu pengetahuan alam tentang 

kehidupan maupun studi terkait kehidupan yang mengamati berbagai masalah 

yang berkaitan dengan fenomena kehidupan pada tingkat interaksi organisasi dan 

lingkungan kehidupan(Hasan, dkk., 2018). Pembelajaran biologi adalah cara 

untuk meningkatkan tanggung jawab terhadap pengetahuan, keterampilan, sikap, 

nilai dan lingkungan(Saptono, 2003). Biologi tidak hanya proses memperoleh 

ilmu pengetahuan berupa prinsip, konsep atau fakta, namun juga proses 

penemuan, karena biologi berarti cara sistematis menjelajahi alam(Mastika, 2014). 

Pembelajaran biologi harus diaplikasikan berdasarkan prinsip biologi 

sebagai ilmu mencakup afektif (hearts on), kognitif (minds on), danpsikomotorik 

(hands on)(Rustaman, 2018). Pada hakikatnya pembelajaran biologi adalah proses 

pencapaian tujuan belajar oleh peserta didik karena biologi sendiri berfungsi 

sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut(Huzaifah, dkk., 2014). Konsep 

pembelajaran biologi bisa dicapai melalui aktivitas yang mampu menginspirasi 

peserta didik untuk melakukan proses pembuktian atau penemuan fenomena 

biologi seperti dengan aktivitas praktikum(Saptono, 2003). Kegiatan pembelajaran 

biologi harus dilaksanakan melalui kegiatan penemuan dan pembelajaran biologi 

juga akan meningkatkan motivasi peserta didik jika dilakukan kegiatan 

pembelajaran seperti praktikum (Daba, dkk., 2016). 

Praktikum ialah strategi pembelajaran yang bisa melibatkan peserta didik 

untuk pengembangan konsep. Praktikum bisa memberi peserta didik pengalaman 

langsung guna membantu mereka lebih memahami konsep yang diajarkan dan 

melakukan pengamatan apa yang terjadi (Rustaman, 2005). Praktikum di sekolah 

dapat melatih keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan peserta didik, dapat 

memberi kesempatan untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya secara nyata dalam praktek serta dapat 

membuktikan sesuatu secara ilmiah (scientific inquiry) (Munandar, 
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2016).Kegiatan praktikum memotivasi peserta didik untuk belajar, bahkan peserta 

didik bisa belajar menggunakan hampir semua indranya dalam percobaan ataupun 

observasi yang dilakukan. Kegiatan praktikum sebenarnya wajib dilakukan 

dengan benar dan dalam kondisi laboratorium yang baik. Aktivitas praktikum 

memegang peran penting pada pembelajaran biologi yang efektif. Laboratorium 

dibuat karena sadar akan pentingnya pembelajaran di laboratorium dalam 

pendidikan (Rustaman, 2005). 

Laboratorium biologi yaitu tempat eksperimen dan penyelidikan. Tempat 

yang dimaksud yakni berupa sebuah ruangan terbuka seperti taman atau ruangan 

tertutup (Kemdikbud, 2017).Laboratorium biologi merupakan tempat proses 

belajar mengajar dengan aktivitas praktikum yang melibatkan interaksi antara 

peserta didik, peralatan, dan bahan(Hamidah, dkk., 2014). Melalui kegiatan 

praktikum di laboratorium diharapkan peserta didik dapat mempelajari, 

memperoleh pemahaman, dan pengalaman langsung mengenai sifat, rahasia dan 

gejala alam kehidupan yang tidak dapat dijelaskan secara verbal. Laboratorium 

dengan pengelolaan yang baik akan memberikan kepuasan dan keberhasilan 

penggunanya. Pengelolaan laboratorium yang dimaksud yaitu 1) fasilitas 

bangunan yang lengkap sesuai peruntukannya, 2) sarana yang cukup, 3) peralatan 

yang memadai, 4) administrasi yang baik, 5) pengelolaan yang efisien, dan 6) 

mempunyai tenaga ahli dan teknisi yang terampil (Munandar, 2016). 

Pengelolaan laboratorium biologi di SMA Kabupaten Ogan llir belum 

pernah diteliti. Berdasarkan observasi pendahuluan terdapat SMA yang 

terakreditasi A sudah memiliki gedung laboratorium biologi tetapi untuk 

kelengkapan sarana belum lengkapdan tidak memiliki tenaga laboratorium seperti 

laboran dan teknisi, sehingga pada sekolah tersebut perlu informasi bagaimana 

cara pengelolaan laboratorium biologi yang baik. Kemudian untuk salah satu 

SMA yang terakreditasi B tidak memiliki gedung laboratorium biologi, hanya 

memiliki perlengkapan sarana praktikum seperti alat dan bahan yang diletakkan di 

suatu ruangan gudang karena sekolah tersebut belum memiliki gedung 

laboratorium biologi, sehingga karena tidak adanya fasilitas prasarana berupa 
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gedung laboratorium biologi tersebut pendidik tidak melaksanakan praktikum 

biologi yang seharusnya dapat menilai kemampuan psikomotorik peserta didik.  

Pengelolaan laboratorium merupakan kegiatan yang memiliki beberapa 

aspek yaitu sarana dan prasarana, tenaga laboratorium, kondisi lingkungan, 

kegiatan administrasi dan keselamatan kerja. Pengelolaan laboratorium pun 

mencakup pengguna dan pengelola laboratorium. Pada hakikatnya pengelolaan 

laboratorium adalah tanggung jawab bersama antara pengelola dan pengguna  

(Sulanjari, 2012). Pengelolaan laboratorium biologi perlu dilakukan agar 

laboratorium dapat berfungsi optimal. Pengelolaan laboratorium bukan hanya 

menjadi tanggung jawab administrator namun juga tanggung jawab orang-orang 

yang menggunakan laboratorium. Tiap pengelola laboratorium mempunyai 

kewajiban dan tanggung jawab sendiri namun mereka semua mempunyai tujuan 

yang sama(Anggareni, 2013). 

Laboratorium biologi harus memiliki kondisi lingkungan yang maksimal 

karena akan memberi pengaruh terhadap kegiatan praktikum peserta didik dan 

peralatan bahan praktikum. Fakta yang terjadi di salah satu laboratorium biologi 

di SMA Kabupaten Ogan Ilir terakreditasi A yang memiliki kondisi lingkungan 

yang kurang seperti pencahayaan lampu yang kurang memadai dan bak cuci 

tersedia tetapi keran air nya tidak ada. 

Pengelolaan laboratorium juga sangat penting memperhatikan keselamatan 

kerja dan kelengkapan alat pelindung diri. Pengelola dan pengguna laboratorium 

sangat perlu untuk mengetahui cara menjaga keselamatan kerja di laboratorium. 

Berdasarkan observasi pendahuluan pada saat praktikum di laboratorium biologi 

peserta didik tidak di awasi oleh pendidik dan di sekolah tersebut tidak 

mempunyai tenaga laboratorium seperti laboran sehingga peserta didik 

melaksanakan praktikum mandiri tanpa diawasi pendidik. Oleh sebab itu adanya 

tenaga laboratorium itu sangat penting karena dapat mengawasi peserta didik yang 

sedang praktikum. Kelengkapan alat pelindung diri pun sangat wajib digunakan 

saat melaksanakan praktikum agar dapat menjaga, menghindari dan mencegah 

kecelakaan kerja, seperti menggunakan jas laboratorium, masker, sepatu dan 

sarung tangan. 
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Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang Standar Sarana dan Prasarana adalah laboratorium biologi yang 

dipergunakan sebagai tempat kegiatan belajar mengajar biologi serta cara praktik 

yang membutuhkan alat khusus. Laboratorium biologi bisa dipergunakan 

setidaknya satu kelompok penelitian dan laboratorium biologi harus mempunyai 

pencahayaan yang memadai guna mengamati percobaan(Permendiknas, 2007). 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun 2008 

tentang Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah menjelaskan bahwa 

semua tenaga laboratorium mempunyai kualifikasi pendidikan dan kompetensi 

agar dapat melakukan pengelolaan laboratorium dengan baik dan setidaknya 

terdiri atas kepala laboratorium, teknisi, dan laboran (Permendiknas, 2008). 

Kepala laboratorium bertindak sebagai manajemen pada kegiatan laboratorium, 

bertanggung jawab atas kegiatan dan administrasi di laboratoriumnya. Laboran 

adalah tenaga kependidikan yang membantu pendidik dalam mempersiapkan, 

melaksanakan, dan mengelola kegiatan praktikum dalam suatu proses 

pembelajaran (Munandar, 2016). 

Beberapa peneliti sebelumnya terkait pengelolaan laboratorium juga 

menjelaskan bahwa beberapa sekolah belum mengelola laboratorium secara 

efektif.Peneliti yang dilakukan oleh Sariska(2018) tentang pemanfaatan 

laboratorium dalam pembelajaran biologi kelas XI IPA di SMA Kota Palembang 

menunjukkan hasil yang sangat kurang dengan persentase 49%. Penelitian 

selanjutnya yaitu profil laboratorium dan keterlaksanaan praktikum di Kayuagung 

oleh Mesuji(2019) menunjukkan hasil kelengkapan alat dan bahan yang 

digunakan saat praktikum yakni dengan persentase 35%.Peneliti selanjutnya oleh 

Sari(2018) tentang profil penggunaan laboratorium dalam pembelajaran biologi di 

SMA Musi Rawas dengan persentase 66%. Dan peneliti lainnya oleh 

Lestari(2020)di 11 SMA Kota Palembang berakreditasi A yang mempunyai 

kepala laboratorium dan laboran dengan hasil bahwa pengelolaan laboratorium di 

SMA Kota Palembang termasuk dalam kategori kurang dengan persentase 

35%.Berdasarkan peneliti sebelumnya tersebut bahwa pengelolaan laboratorium 

biologi di SMA masih sangat kurang dan tidak sesuai Permendiknas. Pada 
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penelitian sebelumnya belum melaksanakan pengamatan pada aspek kondisi 

lingkungan serta keselamatan kerja dan kelengkapan alat pelindung diri padahal 

hal tersebut sangatlah penting dalam pengelolaan laboratorium karena penting 

bagi pengguna dan pengelola laboratorium. 

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang diatas bahwa sangat penting 

dilakukannyapengelolaan laboratorium biologi di SMA Kabupaten Ogan Ilir 

karena berdasarkan fakta tersebut bahwa pengelolaan laboratorium di SMA 

Kabupaten Ogan Ilir masih sangat kurang optimal dan tidak efektif serta belum 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. Penelitian pengelolaan 

laboratorium di Kabupaten Ogan Ilir belum ada yang meneliti padahal di SMA 

Kabupaten Ogan Ilir masih sangat kurang dengan pengelolaan laboratorium. Oleh 

sebab itu sangat penting melakukan penelitianpengelolaan laboratorium biologi 

karena berpengaruh terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik 

meliputi;kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium,kualifikasi tenaga 

laboratorium, kondisilingkungan laboratorium, administrasi laboratorium dan 

keselamatan kerja serta kelengkapan alat pelindung diri agar dapat mengetahui 

pengelolaan laboratorium biologi di SMA yang ada di Kabupaten Ogan Ilir.  

Data pengelolaan laboratorium yang didapat akan menjadi perhatian, 

bahan gambaranserta bahan penilaian sekolah untuk menindaklanjuti penggunaan 

laboratorium di sekolah tersebut agar dapat optimal dantidak terdapat halangan 

praktikum bagi pendidik ataupun peserta didik. Serta dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan pengelolaan dan pemanfaatan laboratorium sekolah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan Judul “Pengelolaan Laboratorium Biologi di SMA Kabupaten 

Ogan Ilir”. 

 

 



Universitas Sriwijaya 

  
  
 
 

6 
  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang, maka rumusan permasalahan penelitian ini 

bagaimana pengelolaan laboratorium biologi di SMA Kabupaten Ogan Ilir. Dari 

rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjadi: 

1. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium biologi di 

SMA Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Bagaimana kualifikasi tenaga laboratorium biologi di SMA Kabupaten 

Ogan Ilir? 

3. Bagaimanakondisi lingkunganlaboratorium biologi di SMA Kabupaten 

Ogan Ilir? 

4. Bagaimana kelengkapanadministrasi laboratorium biologi di SMA 

Kabupaten Ogan Ilir? 

5. Bagaimana keselamatan kerja dan kelengkapan alat pelindung diridi 

laboratorium biologi SMA Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan dalam penelitian ini ialah: 

1. Sekolah yang diteliti adalah SMA Negeri dan Swasta yang 

terakreditasi A dan B di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Subjek penelitian ini adalah kepala laboratorium dan laboran di SMA 

Negeri dan Swasta yang terakreditasi A dan B di Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Teknik pengumpulan data observasi terdiri dari tiga indikator dan 

kuesioner terdiri dari lima indikator. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan ataupun batasan permasahan tersebut, maka tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengelolaan laboratorium pada indikator:  

1. Kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium biologi di SMA 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Kualifikasi tenaga laboratorium biologi di SMA Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Kondisi lingkungan laboratorium biologi di SMA Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Kelengkapan administrasi laboratorium biologi di SMA Kabupaten 

Ogan Ilir. 

5. Keselamatan kerja dan kelengkapan alat pelindung diri di laboratorium 

biologi SMA di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bisa memberi manfaat kepada sejumlah pihak 

yang berkaitan yakni:  

1. Untuk sekolah,dapat digunakan menjadi bahan pertimbangan oleh 

kepala sekolah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pengelolaan laboratorium biologi terutama pada indikator kelengkapan 

sarana dan prasarana, kualifikasi tenaga, kondisi lingkungan, 

administrasi dan keselamatan kerja.  

2. Untuk kepala laboratorium dan laboran, dapat digunakan sebagai 

bahan penilaian laboratorium biologi di sekolah agardapat lebih baik 

dan lebih sesuai dengan standar dalam mengelola laboratorium biologi 

dan dapat digunakan oleh peserta didik dengan maksimal guna 

mewujudkan tujuan pembelajaran.  

3. Untuk peneliti, menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 

dalam pengelolaan laboratorium biologi sehingga ketika peneliti  

menjadi seorang kepala laboratorium sudah dibekali ilmu pengelolaan 

laboratorium. 
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